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Jakarta, (HIM).-
PRESTASI filatelis Indonesia
di pameran filateli internasional

scelama ini paling tinggi
membuahkan medali perak
besar (grand silver). Usaha

terasa sudah maksimum. Tapi
kog tetap tidak bisa naik seting-
kat lagi schingga memperolch
penghargaan tertinggi  medali
emas?

Tentu masih terdapat kele-
mahan-kelemahan vyang tidak
disadari oleh filatelis peserta ybs.
Wawasan menjadi terbuka
ketika PFI1 Jakarta menggelar
acara Debat Filateli beberapa
waktu lalu,

"Kalau sudah dikritik, jadi
bisa ada harapan. Daripada
tidak tahu mau diapakan lagi
terhadap koleksinya'', komentar
seorang filatelis muda yang per-
nah meraih medali perak besar

eran filateli internasio-
nal JUVALUX '88.

Beberapa pakar filateli kita
mencoba mengungkapkan scgi
kekurangan koleksi [ilatelis
Indonesia yang pernah diikutser-
takan pada pameran filateli
internasional. Waktu itu pada
ok iy olci
lan hangat, as koleksi
Ir. Untung Rahardjo, berjudul
»Study of the Postal Cancella-
tions of the Dutch East Indies"
(Studi tentang Cap Pos Zaman
Hindia Belanda). Koleksi in{
baru berhasil meraih medali

perak padd CAPEX 87 di Toron
to, Kanada. @

MENYUSUN suatu koleksi
filatelis pada kertas pameran
prinsipnya sama seperti menysun
sebuah buku. Keseluruhan satu
koleksi filateli harus punya I’.t:
kuatan umukh"menu:nuhn'

u kisah utuh.
mDen;an demikian, koleksi
filateli pun mesti punya halaman
judul (title page). Menurut
Ketua Umum PB PFl dr,
R.H.H. Nelwan, kalau hl:'ll.m:n
udul didesain dengan indah,
{!iu menambah nilai. Dia
mengambil contoh sebuah ko-
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WAWASAN: — Berkumpul dan berdebat tentang koleksi filateli
membuka wawasan untuk meraih medali emas di pameran In-

ternasional. — (Fote: HIM/IB).

leksi tematik gajah dari scorang
filatelis asing vang pernah
meraith medali emas. Halaman
judulnya punya kesan artistik
dan sedap dipandang. Halaman|
judul memang scbhagai wl}lh.l
Ibarat wajah manusia, orang ler-
tarik dengan seorang gadis biasa-
nya perlama-lama karena (er-
pikat wajah cantik sang gadis.
Kesan pertama sangat penting.
Segi lain yang patut diperhati-
kan, sesudah halaman judul per-
lu juga disajikan satu halaman
introduksi singkat untuk
menarik perhatian, Disusul ha-
laman ketiga yang menyajikan
daftar isi sccara sistematis. Hal
ini penting, agar juri sebelum
menilai koleksi itu sudah punya
gambaran objek secara global
yang penjabaran topiknya pada
halaman-halaman berikutnya,
_Nelwan menyarankan, filatelis
Indonesia lain kali sebaiknya
mencantumkan jumlah bahan
koleksi pada halaman daftar isi
dengan menyediakan dua
kolom, Kolom kiri berisi angka
yang menunjukkan jumlah
bahan koleksi yang kita punyai.
Sedangkan kolom kanan berisi
jumlah yang dipamerkan saat

itu.

Soal ini kemudian menimbul-
kan perdebatan cukup sengit.
Juri [filateli internasional dari
Indonesia, Tirtadinata, BSc.,

berpendapat bahwa jumlah
bahan koleksi tak perlu disebut
pada halaman daftar isi. Yang
penting yang dipamerkan, bu-
kan apa yang dimiliki. Ir. F.X.
Kurnadi yang sering menjadi juri
koleksi senior di Indonesia mem-
berikan argumentasi serupa
pula.

Nelwan mencgaskan, jumlah
bahan koleksi tidak mutlak
ditampilkan, tapi boleh ditulis,
Kemudian timbul pertanyaan
dari filatelis lain, bila kita
mencantumkannya, i
kalau kita berbohong? Misalnya
pada kolom kiri, mengaku pu-
nya 1.000 bahan koleksi, pada-
hal sebenarnya tidak sebanyak
itu. Bagaimana juri bisa tahu?,

Ini sudah menyangkut tang-
gung jawab moral, kata Nelwan .
Juri akan mulai curiga, jika
selama tiga kali pameran ber-
turut-turut  kita mengeluarkan
bahan yang sama.

Terhadap koleksi Ir. Untung
Rahardjo, Nelwan mengusulkan
ada 10 lembar kertas pameran
harus dikeluarkan Kkarena
menampilkan bahan yang tidak
relevan dengan judul koleksi.
Ke-10 bahan koleksi itu berasal
dari zaman pendudukan Jepang,
tidak Itl‘lllﬂp:;.'l lagi periode Hin-
dia Belanda.

Debat  Filateli direncanakan

scbagal program rulin. Semua
koleksi yang pernah *'berjuang

di kancah internasional akan
dapat giliran dibahas. Dengan
harapan pada pamecran filateli
internasional berikutnya dapat
lebih baik lagi. Jadi, cita<cila
meraih medali emas bukanlah
angan-angan belaka! Dengan
prestasi itu, diharapkan [ndo-
nesia dapal menjadi pusat per-
hatian filatelis sedunia.

SEBELUM ‘*'berjuang' di
arena internasional, [filatelis
Indonesia tentu terlebih dahulu
harus mampu meraih medali
emas pada pameran tingkat
nasional. Penjurian koleksi yang
diperlombakan berdasarkan
standar FIP (Federasi Filateli
Internasional).

Dalam waktu dekat (23-13
Juni 1989), PFl akan menga-
dakan Panfila Tematik di Ta-
man Ismail Marzuki, Jakarta se-
bagai seleksi koleksi yang akan
dikinmkan ke pameran filateli
internasional Dusseldorl "90
(20-24 Juni 1990). Hingga saat
ini, tercatat 58 orang mendaftar-
kan diri sebagai peserta Panfila
Tematik.

Pameran nasional ini diharap-
kan dapat menghasilkan peme-
nang kelas remaja yang bobot
koleksinya nanti dapat menyabet
medali emas pada Dussellorl
'90. Kita pun tidak perlu
khawatir bersaing dengan tuan
rumah (Jerman Barat) yang
konon punya 3,5 juta orang pe-
ngumpul prangko. Bandingkan
dengan Indonesia, menurut data
HIPFIL, baru sekitar 155.000
orang kolektor prangko. Jumlah
tersebut memang bukan menjadi
ukuran,

Sebagai gambaran, sctiap la-
hun Kantor Pos Jerman Barat
menghasilkan sekitar 10 milyar
mark dari penjualan prangko.
Sekitar ¥ dari jumlah ini berasal
dari kantong para kolektor
prangko di Jerman Barat. Selain
olah raga, mengumpulkan
prangko adalah satu dari kegiat-
an pengisi wakiu yang menye-
nangkan. Kolektor yang serius di
sana telah semakin menaruh per-
hatian pada surat-surat sebelum
adanya prangko, surat-surat dan
kartu pos berprangko, dan cap
pos yang punya daya tarik his-
toris. (IB)
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Jakarta, (HIM):-

PAMERAN Nasional Filateli

Tematik yang akan berlangsung
di Jakarta 23-25 Juni dan di-
rencanakan dibuka Menpar-
postel, tingpal 97 hari lagi, Per-
stapan di kalangan filatelis sudah
semakin matang.
. Khusus bagi para remaja yang
ngin . mengikuisertakan  koleksi
mereka, tentu sedang berusaha
semaksimal mungkin menyusun
materi koleksi yang berbobot.
Sebab, koleksi pemenang dari
Kelas Remaja bakal mendapat
prioritas  dilkutsertakan  dalam
pameran  hlateli remaja  inter-
nasional, 20-24 Juni 1990 di
Dusseldor(, Jerman Barat.

Menjelang Panfila Tematik
'89, Panitia tclah mengadakan
Lomba Rancang Poster Filateli
Nasional pertama kali di Indo-
nesia yang berakhir Februari lalu.
Pemenang ulama yailu Santoso
Widjaja (20 tahun), mahasiswa
Semester 1V Jurusan  Desain
Grafis Fakultas Teknik Univer-
sitas Trisaku, Jakarta.

Karya posternya yang lahir dari
proses kreatil itu berhasil me-
nyizihkan lima poster dari tiga pe-
serta lain (Jakara, Bogor, Sura-
baya). Dengan kombinasi cat
plakat dan cat semprot di atas
kertas *'Conqueror’ berukuran
5060 cm, Santoso menampilkan
suasana serba ruang angkasa.

IDE ITU MAHAL

"YANG mahal sebenarnya
bukan peralatan lukis, tetapi ide-
nva "', ujar Santoso yang ogah
dfachut se seniman. "'lde ity
tidak bisa dibeli di toko mana
pun'’. Dia mengaku, mulai dari
penjajakan ide sampai poster fila-
telinya rampung menyita wakiu
sclama seminggu, Hasilnya ter-
nyaia fidak mengecewakan. Per-
tama kali ikut lomba poster, lang-
sung meraih Juara 1. Di kampus-
nya, karya posternya selalu yang
terbaik di aniara scsama rekan
mahasiswa. Bahkan, salah satu
posternya  dipajang di ruang
dosen.

Dia memilih tema antariksa
untuk poster filatelinya, dengan
alasan alam semesia ini masih
bersifat misterius.  Jadi  suaiu
tantangan bagi umat manusia di
bumi dalam E'“’mﬁsﬂ'i.-"
teknologi canggih : 2
f;.a!ﬂiﬁ un:uilﬁqmlcrm
hid:ﬂp, bar posier, menurut

i i -
oy menggambarkan imajinas
para remaja untuk meraih cita-
cita setinggl langit melalui hohi
mengumpulkan prangko. Scbab,
sesungguhnya mengumpulkan
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TAMAN ISMAIL MARZUKI
23-25 JUNI 1989

PEMENANG UTAMA: — Poster filateli karya Santoso Widjaja,
pemenang utama Lomba Poster Filatell Nasional, yang akan
menjadi poster kampanye Panfila Tematik 1989. — (Foto:

HIM/1B).

prangko punya banyak manfaat
yang sangat positil uniuk men-
dukung kehidupan manusia, Dan

angko-prangko bericharan di
angit mmun!ukknn sifat dasar
koleksi tematik yang tidak ter-
batas pada prangko satu negara
saja.

Tampak sepasang remaja
membawa album prangko meng-
isyaratkan mercka adalah [fila-
telis, vang demikian antusias me-
lihat prangko-prangko indah bers
tebaran di hadapan mercka.
Mereka bergandengan langan
melambangkan rasa persaudara-
an di antara sesama Alatelis yang
merupakan landasan kuat bagi
kesetiakawanan sosial.

JIWA PRANGKOD

TEMA "'Kesetiakawanan
Sosial melalui Prangko'® sebenar-
nya merupakan jiwa dari prangko
it m.ﬁemm dari pelbaga
kenvataan hidup sehari-hari. Ini
kisah nyata. rang pemuka
agama di Sumatera mengumpul-
kan dan menjual prangkonya un-
tuk dijadikan vang guna pem-
bangunan rumah ibadah. Se-
orang pemuda Indonesia  bers
tukar prangko dengan gadis Jua:
negeri. Berlanjut ke ranjang
pehgantin.

Koordinator Seksi Hums* /Pu-
blikasi Perkumpulan Filatelis
Indonesia, Drs, Richard Y.5.
dengan didampingi Ketua Umum
PFl Jakarta, Drs. H. Ali Harns
Norman, mengungkapkan kisah
tersebut  kepada pers  Sabiu
minggu lalu di Kantor Filaeh
Jakarta,

Kehidupan sosial dan jiwa ke-
sctiakawanan itu diangkat men-
jadi tema Pameran Nasional Fila-
teli Tematik ‘89, dengan pe-
nyelenggara PFl  bekerjasama
dengan Perum Pos dan Giro.
Pameran akan menampilkan
minimal seratus panel yang berisi
koleksi dari sekitar 40-50 peserta
(kelas kompetisi). Peserta remaja
tidak dipungut bayaran.

Sasaran utama pemasyarakat-
an filateli lewat pameran filateh
adalah kalangan remaja. Sebab,
reahtas menunjukkan bahwa
lebih banyak berperan
dalam pengelolaan organisasi
filateli di Indonesia justru filatelis
muda usia. Menurut Richard,
filatelis Jepang pernah  heran
dengan kondisi tersebut. Pasal-
nya, kalangan muda di Jepang ja-

ada yang mau melanjutkan

hobt orang tua mereka. Mercka

lebih suka bermain dengan
komputer.

‘sekior nonmigas.

Jadi tidak benar, dia menegas-
kan, bahwa di negara-negara
yang telah maju filatelinya tak
punya masalah yang inunya
adalah soal kader, Kekurangan
kader demi kemajuan Filateli di
Indonesia juga terasa, Karena itu,
Panfila Tematik '89 diharapkan
berhasil melahirkan kader-kader
baru.

Menurut Kepala Kanor Filateh
Jakarta, lrwandimar, masyarakal
yang nanti datang ke pameran iu
diharapkan akan dapat menjadi
kolektor. Lalu berlanjut, koleks
merckalah yang kemudian tampil
pada pamecran filateli tahun-
tahun mendalang.

TIADA PILIHAN

DI kota-kota besar, menurul
Richard, hobi mengumpulkan
prangko belum mendapat prio-
ritas  karema mesti  bersaing
dengan segudang hobi lain, kaum
muda di kota misalnya banyak
yang cenderung lebih senang ke
diskotik.

Berbeda dengan di  daerah,
tiada banyak pilihan scperti
sarana hiburan. Jadi, sebenarnya
pengembangan filateli di dacrah
jauh lebih potensial, Misalnya
ketika berlangsung pameran fila-
teli di Yogyakarta belum lama
imi, pengunjung '‘membludak’™
walaupun tempat kecil. Sungguh
sambutan yang mengejutkan,
mercka antusias sekali untuk me-
ngenal filateli. Dan Richard per-
caya, sualu saal aktivitas filateli
di dacrah malah bisa lebih maju
daripada di kota-kota besar.

Selanjuinya dia mengatakan,
di satu sisi Perum Pos dan Giro
gencar mengadakan pameran
filateli terutama di daerah. Akan
tetapi, anchnya jusiru prangko
untuk mengkampanyckan
prangko ity sendiri belum ada,
Misalnya prangko bertuliskan
‘*Mari Mengumpulkan
Prangko'', Disarankan, agar
Perum Pos dan Giro menerbitkan
prangko bertema filateli di tahun
1990 schubungan dengan banyak-
nya kegiatan filateli baik di dalam
maupun di luar negeri.

Panfila Tematik '89 diharap-
kan dapat memperkenalkan lebih
lanjut hobi mengumpulkan
prangko ke tengah masyarakat
kita. Karena, lanjutnya, dunia
pengumpulan prangko (filateli) di
negara-negara Eropa Barat,
Amerika Serikat, dan Australia,
sudah menjadi industri tersendini
yang cukup banyak membantu

kan devisa darni
Terbukti
benda filateli ke tengah pencinta-
nya. Semoga industriabisasi fila-
teli dapat terjadi di Indonesia
dalam beberapa tahun nanti. (IB)
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FILATELI

Kadit ’Diturunkan Pangkatnya” Jadi
Kasubdit dalam Seminar Sehari Filateli

MAMA  seminar kedengaran-
nyn  seram’™  Karenn  selalu
dikaltkan dengan forum {lmiah,
Kesan yang terbayang, suasana
pastl legang dan serius terus, Tapl
lidak begitu  halnya dengan
seminar schari llatell yang ber-
langsung Minggu, 19 Juni 1988 di
Kantor Filateli Jakarta. Walau-
pup  hadir sejumlah  pejabai
pemierintah, lernyala suasana
menjadi hidup lewal téma " Peng-
galangan Dana Filateli,"

lkut seminar filateli seharian

memang  melelabkan sehingga
Kabag Filateli dan Museum
Perum Pos dan Giro, Engkan
Sukandi DeAP  sempat  latah
menycbut  Bapak Drs. Raden

Usman Natawijaya BeAP sebagai
Kasubxdit (Kepala Subdirektorat)
Pos Ditjen Postel Depparpostel.
Padahal beliau schari-hari men-
Jabat Kaditpos, bukan Kasubdit |
“Wah ... pangkal saya jadi

turun,” ueap Pak Usman dengan
nada seloroh. Kontan Pak
Engkan menyadari kekellruannyn
dan  dengan lersipu-sipu  me-
mohon maal, Tak wrung logi
ruangan Kantor Filateli semarak
dengan tawa-rin, apalagi dengan
moderator Ir.Teguh Umarai-
modjo yang humoris, Suasann
seminar yang dibukn oleh Ketua
Umum Perkumpulan  Filatelis
Indonesia cabang Jakartla,
Drs.H Ali Harris Norman itu
menjadi lebih hidup ketika Bapak
Pringgodiprodjo BeAP memberi-
kan sumbangan pemikirap, Pak
Pringgo yang schari-hari sebagai
Kepalan Kantorpos Besar Kelas |
Jakarta Pusat selalu memberikan
tekanan kapan ia berbicara se-
bagai pribadi dan kapan sebagai
pejabal pos, *'Memang susah jadi
pejabat ..."" katanya., Tenlu
karena khawatir suara pribadi di-
tafsirkan sama dengan suara in-
stansi pos. Misalnya Pak Pringgo
menyntakan salut pada Panitia
berdasarkan suara pribadi,

« Lain dengan Pak Usman yang
dalam naskah tertulis dari Dirjen
Postel, pada bagian kata penutup
dengan  jelos  dikatakan usaha
seminar  [ilateli tersebut patut
dihargai, berarti PFl tidak
menyerah terhadap  kesulitan
yang dihadapi,

Apa sih sesunggubnya ke-
sulitan yang dihndapi PFI? Rupa-
nyn soal bagaimana pencarian
solusi terhadap problema dana
memasyarakntkan filnteli lewnt
serinar  yang  diprakarsal oleh

KECIL TAPI BESAR: — Seminar flatell dengan peserta sekitar 40 orang dan dana penyeleng-
garann yang minlm sekall, tapl meliput masalah yang kompleks, rumit, dan luas sehingga bisa
dikatakan suatu seminar yang berbobot. — (Foto: HIM/IB).

PFl dan Himpunan Penulis Fila-
teli Indonesia,

Menurut ketua panitia,
Drs.Richard Y.S. dalam

‘sambutannya, ide tema scminar

tersebut  sesungguhnya tercipta
saal rapat tahunan PFl 20
Mopember 1987 di  Surabaya.
Herbagni keluhan mengenai
kemacetan Kegiatan flateli ber-
sumber darl tidak adanyn dana
yang cukup. ""Maka tidak heran-
lah kalau setiap kali ada kegiatan
filateli, dana tak mencukupi tapi
dijalankan  juga. Kekurangan
uang binsanya keluar dari kan-
tong pribadi,"’ kata Richard Y.S.

Usuha Pos

MATERI seminar dibawakan
oleh lima orang pembahas yailu
Bp.Usman, Kadit Pos (Pembahas
1); Bp, Engkan,-Kabag Filmus
Pos (Pembahas I1); dr.R.H.H.
Nelwan (Ketua PB PFI);
Ir.Ryantori (aktifis, Ketun PFI
cabang Surabaya); Abazar
(pedagnng prangko). Selaku pe-
nvanggiah makalah pembahas 111,

IV + V¥ jalah Bp. Danny Djajasas-
mita Gunawan,

Sudut pandang Pos memang
sangat berbeda dengan PFI
schingga wajar jika kebijaksana-
an Pos kadangkala tidak sinkron
dengan PFl. Pak Usman
mengakui, akhir-akhir ini Pos
berangsur-angsur mengurangi
bantuan dana untuk PFI, karena
pendapatan Pos dari sumber fila-
teli hanya sebesar 0,5%. Terus
terang, katanya, Pos cuma
merangsang agar banyak anggota
PFI menjadi pembeli benda fila-
teli Indonesia, Jadi, bukan mem-
bantu kegiatan filateli. Kalou
pendapatan Pos dari sumber [ila-
teli schesar 25%, tentu Pos lebih
besar membantu pertumbuhan
jumlah penggemar filateli melalui
PFIl.

Mamun, bukan berarti Pr.u:
lepas tangan begitu saja. Pa
Melwan yang ahli penyakit dalam
itu pun menilad wajar jika Pos
masih ictap memberi bantuan
karenn GNP Indonesin  masih

tendah, Secara flakiual, pem-
berian bantuan dari Pos uniuk
PFl tidak berupa finansial, kata
Engkan Sukandi BeAP, "'api
berbentuk material lain seperti
penyediaan fasilitas,"”

Sebenarnya PF1 pun tak iggin
bermanja diri. Pak Nelwan
mengatakan, semua kegiatan
perlu pembiayaan lermasuk rapal
pengurus, antarcabang, kongres
yang schisa-bisanya tidak minta
bantuan pada Pos, "Kongres lalu
sama sekali tak minta bantuan.
Tapi kalau sudah menyangkut
keikutsertaan dalam pameran
internasional, untuk menyewa
satu  bingkai saja perlu  dua
dollar, Sayang, Pos tak bisa kirim
'frame’ ke sana. Jadi ngeak perlu
sewn, Tapl ini tak mungkin !’

Lagi puln, tambah Nelwan,
PFl sebagai anggota FIP dan
FIAP punya kewajiban mem-
bayar furan sebesar 500 Swiss
franc/tahun  atau  kalau di-
konversikan dalam mata uang RI
sekitar Rp 700.000,00/tahun,



Menurut - Bogkan  Sukandi
BeAl, pemberian bantusn dari
Pos untuk 111 hanya Lerbalas
Ppada keglatan pameran  Nilatel]
dalam hegerl yang memaing sudah
sk dalam progeram Paos, ler
wlama pamieran o daeak, | gk mn
Juga  mengimbau PP ngar
mengitlimkan  program  tahunan
PFI supayn ada sinkroniasi ke
mlalan pasieran llateli, walaupun
wibenamya hal itu sudali dilaku-
kan I'FL. Derarti selara Ini telah
“salah alamar

I"os berharap agar dapat me-
ningkatkan kerja wma antara
Pos dan  PFL.  Pak Usman
mengatakan PFj sewajarnya
mendapat  perhatian  khusus
bukan cuma dari pemerintah tapi
Juga masyarakai. Hal senads
Juga diungkapkan Ketua Umum
PFl Jakarin, Do, H, Al Harris
Norman, “"Kalau tidak ada kerja
sama  terpadu, kegiatan  Tilateli
akan lersendal schagaimana yang
terjadi sekarang ini 1"

Uniuk  menumbuhkan minat
filateli secara meluas, Pox telah
menentukan standar cetak
prangko Indonesia, Usaha pe-
ningkatan mutu desain prangko
sudah menampakkan hasil tapi
belum seperti diharapkan,
demikian menurut Kaditpos.

Sementara ity Pos Indonesia
disorol injam oleh seorang filateli
senior, Pasalnya agen pos luar
negeri yang mengadakan per-
Janjian dengan Pos di Indonesia
dinilai telah melakukan pelang-
garan ctik, Hal ity berdampak
negalif dalam upaya peng-
palangan dana flateli.

Belum Prolesional
SAMPAL dengan tahun 1988
PFl dapat dikategorikan organi-

CERIA NED. INDIE NO. 1: — Kadit Pos Usman Natawijaya (kiri)

sasl mbskin, demiklan dikatakan
Ir. Ryantarl, ketua PFI Surabaya
lerobosan bary harus dilakukan
Ahll konstruksi  bBangunan  ftu
enidderung mengharipkan adsnya
profesionallsme pada dunia Mila-
teli Indenesia, jika ingin berhasil
mengatasl kemelul dana

Ia mengusulkan PFl dikelola
wecara profetional, artinya sermua
anggola penguris kecuall ketua,
adalah orang-orang yang digaji
dan harus bekerja full time untuk
kepentingan organisasi. Dengan
cara begitu, perhatian akan ter.
pusat penub pada pengermbangan
aktivitas filateli di Indonesia.

Namun, stapakah yang harus
membayar 1 Ir.Ryantori
mengatakan, *'Kita jangan hanys

“NATO I"* (NATO dalam kamus

Ryantori ialah "'no actions talk
only"). Kita kurang merangsang
periumbuhan semangat melaky-
kan investasi. Sudah saatnya kita
merekrut para pengusaha untuk
ikul seria dalam bursa filateli se-
bagai bursa internasional
tambahnya.

Bahkan dengan tegas Ir.Ryan-
tori menycbut publikasi filateli
dari Pos selama ini hanya kulit
luarnya saja, bukan inti sari se-
mangal filateli yaitu semangat
hakiki hobi ini yang sudah beralih
ke "investment'’. Akibatnya Pos
cukup “lersengat”,

Menurut Kadit Pos dan Kabag
Filmus Pos, sasaran pemasya-
rakatan filateli dari Pos ialah
remaja, bukan para investor fila-
teli, Kadit Pos sempat menanya-
kan sejauh mana etik filateli me-
mungkinkan pengelolaan bisnis
filateli? Apakah hobi dibisniskan
alau bisnis dihobikan 7 Namun,
pada prinsipnya Pos tetap men-
dukung walaupun bursa filateli

berada di luar bidang tugas in-
sthnai Pos, Ir.Ryantor punya
persepl pemasyarakatan flageli
unituk remaja merupakan tujuan
masa depan. Yang kita pikirkan

lalah sekarang, bagaimana
swpaya filateli menjadi hobi yang
punya status timbul dalam

masyarakal, Dengan begity bary
FFl akan mudah menggarap pe-
masukan dana

Memang harus diskui mana-
jemen PFI yang nonprofit masih
amatir dan banyak kelemahan
yang mesti dibenahi, Misalnya
PB PFl sama sekali tzk punya
data akurat tentang jumlah ang-
Evta PFl di seluruh Indonesia,
komunikasi antaranggota yarng
masih kurang sekali. Sebuah
usulan pula agar penerimaan dan
pengeluaran PFl menganut
sistern neraca terbuka.

Seperti diusulkan Kepala KpB |
Jakpus, PFI di mass mendatang
harus jeli memanfaatkan setizp
evenl internasional/ nasional
dengan menerbitkan sampul
peringatan. Dari penjualan sam-
pul tersebut (sebaiknya melalui
setiap cabang PF]) bisamen
datangkan pemasukan berari,
Event yang teslewat misalnya saat
pameran Dirgantara [, pelayaran
Phinisi Nusantara 40 tahun Indo-
nesia mereka dengan pameran
produksi Indonesia

Prangko Antik

SALAH satu acara menank
dalam seminar filateli ini jalah
lelang prangko antik sumbangan
Bp. Danny Djajasasmita
Gunawan dan Bp. Jusuf Kadir
Prangko yang “dilelang ialah
prangko tertua di dunia {Penny
Black, 1840) dan prangko per-
tama di Indonesia (Nederland In-

dengan wajah ceria

hk rangho pertama Indonesla dari zaman Nederland Indie (1864) kepada Abazar
rl:::;.ymn“:; :;Hl‘ﬂml dengan wajah ceria pula, sesudah menang dalam lelang prangko saat
seminar. — (Foto: HIM/IB),

diz No.l, 1864 Bag penswar
teringgi  dihadiahkan sekeping
prangko klssik dar Inggris, toy-
itan 13%), harga katslog 50,

Prangko hadiah tersebut jarsh
pada Abgzar, cmenang lelang
prangko Nederland Indie No |
gengan harga Rp 77000 .00,

gkan prangko Penny Black
Jjatuh pads Rita dengan harga Rp
25.000 .90,

Scbenarnya harga limit yang
ditentukan ialah Rp 50.000,00
tapi karens forum menilsi terlaly
tinggl dan supaya suasana lelang
lebih seru, maka keputusan jargh
pada harga limit Rp 10.000,00.

Pelelangan prangko anatik hasil
sumbangan inl termasuk salah
satu bentuk penggalangan dana
filateli dalam seminar "Peng-
galangan Dana Filateli” ini.* Ben-
tuk lain ialah penerbitan buko
kumpuian hawgl seminar filaisl ing
yang direncanakan terbit me-
nyambut HUT ke43 Postel di
bulan September 1988, Semuz
peseria seminar dapal mem-
peroleh semifikar filateli setelah
memiliki buku ftu. Karena mulsi
1788 setiap kegiatan filatcli yvang
dilakukan PF] Jakarta khusasnya
dikelyarkan semacam “isertifikar
filateli'” yang akan mem-
pengarubhi  kredibilitss mutu
seorang filaieli. Bahkan mungkin
juga akan menjadi perhitungan
dewan juri dalam sctizp pameran
filaieli,

Input sudah banyak mengalir
lewat seminar filareli Tinggal
begaimana kita merealisasikan
pemikiran-pemikivan yang zda,
tiddk sekedar suarn fatamorgana.
Bukankah tiada harapan tanpa
pembaryan 7 (IB).—




